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ABSTRAK 
 
 

Ade Pitrio. 2014.   Upaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dengan 
Penerapan Metode Demonstrasi pada Mata Diklat 
Menggunakan Perkakas Tangan Siswa X Teknik 
Mesin SMK N 2 Sawahlunto. 

 
Sekolah adalah lembaga pendidikan tempat berlangsungnya proses 

belajar mengajar. Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap situasi 
yang ada di sekitar individu. Untuk mencapai kegiatan dalam kegiatan 
pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang dapat menunjang yaitu, 
komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi belajar-mengajar, dan 
komponen evaluasi. Strategi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus di 
kerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat di capai secara efektif 
dan efisien. Faktanya penulis lihat bahwa guru mata diklat SMK N 2 Sawahlunto belum 
menggunakan metode yang sesuai dengan materi pelajaran. Dalam proses belajar 
mengajar guru cendrung hanya memberikan tugas beserta fasilitas tanpa memberikan 
arahan dan bimbingan kepada siswa. Hal ini menyebabkan siswa kurang terampil dalam 
kerja praktek sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pada dasarnya mata 
diklat ini lebih dominan menggunakan kemampuan psikomotor (keterampilan). 
Menyikapi berbagai permasalahan tersebut penulis sangat tertarik untuk berupaya 
memperbaiki cara belajar siswa melalui Penelitian . Penelitian dilakukan dengan cara 
menerangkan secara umum materi yang akan dibahas, kemudian memberikan contoh 
dengan menggunakan metode demonstrasi Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TPM SMK N 2 Sawahlunto pada mata 
diklat Menggunakan Perkakas Tangan dengan metode Demonstrasi..  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, sedangkan 
subjek penelitian adalah siswa kelas X TPM  SMK N 2 Sawahlunto pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa 28 orang siswa. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, sedangkan alat 
pengumpul data yang digunakan adalah job dan lembar observasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dan hasil belajar 
siswa kelas X TPM  SMK N 2 Sawahlunto setelah mengikuti pembelajaran 
dengan penerapan metode demontrasi meningkat dari siklus I sampai siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 
dengan metode demontrasi pada mata diklat Menggunakan Perkakas Tangan  
dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

   Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan syarat 

utama untuk mencapai tujuan pembangunan. Sumber daya manusia sangat 

berpengaruh terhadap reformasi ekonomi, yakni bagaimana menciptakan 

SDM yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi 

dalam persaingan global. 

 Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

adalah pendidikan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia harus mengacu 

pada program pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan terarah 

untuk mengiringi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang 

semakin pesat. Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat 

diprioritaskan dalam pembangunan nasional karena akan mewujudkan cita-

cita untuk mencerdaskan bangsa. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

Pendidikan No 20 tahun 2003 yaitu: “Pendidikan Nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu pendidikan dan 

martabat bangsa Indonesia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya”. 

 Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan sangat erat hubungannya 

dengan siswa, sebab siswa  merupakan salah satu  komponen pendidikan yang 

sangat menentukan dalam  menentukan keberhasilan pendidikan. Seorang 
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siswa harus mau belajar keras, tekun dan bersungguh-sungguh agar hasil 

belajar yang diharapkan memuaskan, untuk itu salah satu cara yang harus di 

tanamkan pada diri siswa adalah bagaimana untuk lebih meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

 Menurut Dimyati (2003: 21) menjelaskan  bahwa “hasil belajar adalah 

sebagai tingakatan penguasan yang dicapai oleh pelajaran dalam mengikuti 

program belajar mengajar, sesuai dengan program keahlian penilaian yang 

telah ditetapkan”. Dalam proses belajar mengajar, guru penting mengetahui 

standar kelulusan hasil belajar siswa, agar guru dapat merancang atau 

mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses belajar 

mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa. Menurut Sudirman dalam Djamarah (2000:209) “pengambilan 

keputusan tentang hasil belajar merupakan suatu keharusan bagi seorang guru 

agar dapat mengetahui berhasil tidaknya anak didik dalam proses belajar 

mengajar”. 

 Hasil belajar harus nampak dalam tujuan pengajaran sebab tujuan itulah 

yang akan dicapai dalam proses belajar mengajar, peristiwa belajar sendiri 

adalah jalan utuk mencapai tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran yang ingin 

dicapai dapat di kategorikan tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan 

ranah psikomotor. Ketiganya merupakan kesatuan yang tidak terpisahkkan, 

bahkan membentuk hubungan hirarki. Penelitian hasil belajar sagat penting 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan belajar mengajar dan 

tujuan pengajaran dapat dilaksanakan dengan maksimal di Sekolah Menengah 
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Kejuruan Negeri 2 Sawahlunto. Hasil belajar ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik itu faktor Internal (dari dalam diri siswa itu sendiri), maupun 

faktor Eksternal (yang datang dari luar diri siswa siswa itu sendiri.  

Betapa besar dan pentingnya peran seorang guru dalam proses belajar 

mengajar, ketika mengajar mata pelajaran atau mata diklat apapun, termasuk 

dalam mata diklat Menggunakan Perkakas Tangan , karena mata diklat ini 

tidak saja menekankan pada ranah kognitif, tetapi juga menekankan pada 

ranah afektif dan psikomotorik. Guru, disamping membekali peserta didik 

dengan pengetahuan, juga mengembangkan daya fikir dan keterampilan 

sehingga siswa dapat mengaplikasikan apa yang telah didapat pada kegiatan 

pembelajaran yang ditemui selama praktek.  Pada mata diklat Menggunakan 

Perkakas tangan, memerlukan metode atau strategi belajar yang sesuai dan 

tepat agar kemampuan siswa dalam mengikir dan menyenai lebih baik. 

Faktanya penulis lihat bahwa guru mata diklat SMK N 2 Sawahlunto belum 

menggunakan metode yang sesuai dengan materi pelajaran. Dalam proses 

belajar mengajar guru cendrung hanya memberikan tugas beserta fasilitas 

tanpa memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa. Hal ini menyebabkan 

siswa kurang terampil dalam kerja praktek sehingga berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Pada dasarnya mata diklat ini lebih dominan menggunakan 

kemampuan psikomotor (keterampilan) dari pada kemampuan kognitif dan 

kemampuan afektif siswa.  

Berdasarkan wawancara dengan guru-guru yang mengajar di kelas X 

Teknik Mesin di SMK N 2 Sawahlunto diperoleh informasi bahwa dalam 
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pembelajaran banyak guru yang mengeluhkan siswa kurang bergairah 

mengikuti pelajaran, sering keluar masuk kelas. Siswa kurang aktif dan bila 

ditanya sangat sedikit yang berani menjawabnya. Siswa kurang termotivasi 

untuk bertanya atau mengemukakan pendapatnya di kelas. Dalam proses 

pembelajaran, siswa lebih cenderung dengan aktifitas mereka sendiri dari pada 

memahami materi yang diajarkan.  

Dalam mengerjakan tugas mengikir ada juga siswa ada yang tidak 

menggunakan kikir untuk mengerjakan benda kerja nya. Misal nya dengan 

mesin gerinda sewaktu guru tidak mengawasi nya. Siswa tidak berani bertanya 

dengan alasan mereka takut dan malu dikatakan bodoh, sehingga tugas yang 

diberikan guru banyak yang tidak dikerjakan dan siswa yang mendapat nilai 

rendah merasa tidak punya beban sehingga kurang peduli terhadap hasil yang 

diperolehnya. Selain itu siswa masih kurang terampil dalam memakai kikir, 

mereka menggunakan kikir dengan cara yang salah yang menyebakan proses 

pengerjaan benda kerja mereka yang memakan waktu lebih lama.    

Hasil belajar mata diklat  Menggunakan Perkakas Tangan siswa kelas 

X Teknik Mesin cenderung masih rendah karena mata diklat menggunakan 

perkakas tangan dianggap sulit bagi siswa. Hasil belajar mata diklat 

menggunakan perkakas tangan siswa kelas X Teknik Mesin masih banyak 

yang belum memenuhi harapan dan tuntusan sesuai dengan nilai Ketuntasan 

Kompetensi Minimal (KKM) di sekolah tersebut yaitu 70. 
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Tabel 1. Nilai ujian MID Praktek siswa mengikir pada mata pelajaran 
menggunakan perkakas tangan semester 1 ajaran 2013/2014 
No Kelas Jumlah Siswa Rentang 

Nilai 
Persentase (%) 

1 X TPM I 
 

2 90-100 7,14% 
6 80-90 21,42% 
6 70-80 21,42% 

14 50-74 50% 
 jumlah 28  100% 

  

Fenomena-fenomena yang diuraikan di atas menyebabkan situasi 

belajar menjadi monoton dan membuat siswa untuk semakin tidak aktif dan 

hanya malas-malasan saja. Pengaruhnya, siswa cepat bosan, kurang serius, dan 

banyak ditemui dalam  proses pembelajaran terdapat siswa yang mengantuk, 

bahkan tertidur selama pembelajaran berlangsung.  

Menyikapi berbagai permasalahan tersebut penulis sangat tertarik 

untuk berupaya memperbaiki cara belajar siswa melalui Penelitian . Penelitian 

dilakukan dengan cara menerangkan secara umum materi yang akan dibahas, 

kemudian memberikan contoh dengan menggunakan metode demonstrasi. 

Dari penjelesan melalui metode demonstrasi  tersebut, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan, jawaban maupun 

tanggapan atas job yang telah diberikan. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan penguasan kompetensi, 

keterampilan, dan hasil belajar siswa dalam praktek menggunakan perkakas 

tangan adalah dengan menerapkan pelaksanaan metode demonstrasi baik 

secara langsung maupun tidak langsung (menggunakan media) sebelum 

memulai praktek. Penyajian dengan metode demonstrasi sebelum memulai 

praktek sangatlah penting, karena siswa belum mengetahui bagaimana 
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langkah-langkah atau prosedur mengikir yang baik dan benar dan siswa juga 

dapat mengetahui kebenaran dari suatu teori didalam praktek melalui 

pengamatan dan contoh yang konkrit. 

Untuk membahas masalah ini penulis melakukan pengamatan sebagai 

suatu penelitian terhadap pelaksanaan pembelajaran praktek dengan judul 

Upaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dengan Penerapan Metode 

Demonstrasi pada Mata Diklat Menggunakan Perkakas Tangan Siswa X 

Teknik Mesin SMK N 2 Sawahlunto. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada mata diklat Menggunakan perkakas 

tangan masih rendah 

2. Keterampilan siswa dalam mengikir masih kurang 

3. Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran kurang 

4. Siswa tidak aktif di dalam proses belajar  

C. Batasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari masalah yang diteliti, penulis membatasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan metode demonstrasi dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata diklat menggunakan 

perkakas tangan dengan topik mengikir rata dan mengikir siku. 
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2. Penelitian ini hanya dilakukan untuk siswa kelas X jurusan Teknik Mesin 

di  SMK N 2 Sawahlunto. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah 

penelitian ini adalah ”Seberapa besar peningkatan hasil belajar kompetensi 

menggunakan perkakas tangan siswa kelas X Teknik Mesin pada mata diklat 

menggunakan perkakas tangan di SMK N 2 Sawahlunto dengan menggunakan 

metode demonstrasi.” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa kelas X Teknik Mesin pada 

mata diklat menggunakan perkakas tangan di SMK N 2 Sawahlunto, sehingga 

dapat meningkatkan jumlah siswa yang memiliki kemampuan menggunakan 

perkakas tangan yang baik dan dibuktikan dengan hasil kikiran yang bagus. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Manfaat Bagi Siswa 

a. Agar siswa bersemangat meningkatkan kemampuannya dalam 

melakukan pekerjaan menggunakan perkakas tangan. 

b. Agar siswa terlatih dalam pelaksanaan pekerjaan menggunakan 

perkakas tangan . 
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c. Agar siswa terampil dalam pelaksanaan pekerjaan 

menggunakan perkakas tangan. 

d. Agar siswa dapat memetik pelajaran dari kasus-kasus yang 

ditemui dalam praktek. 

2. Manfaat Bagi Guru 

a. Dapat memperbaiki proses pembelajaran dengan 

mengintensifkan metode demonstrasi dalam proses belajar 

mengajar. 

b. Dapat menambah inovasi-inovasi guru untuk mencari metode 

pembelajaran yang efektif dan efesien. 

3. Manfaat Bagi Sekolah 

Diharapkan dengan adanya peningkatan hasil belajar 

kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa kelas X 

Teknik Mesin di SMK N 2 Sawahlunto dapat menghasilkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Hakekat Belajar 

Belajar merupakan suatu  proses yang terjadi dalam diri individu. 

Berlangsungnya proses belajar ini tidak dapat diamati secara langsung. 

Menurut Gagne (1985), belajar merupakan suatu perubahan dalam 

kemampuan yang bertahan lama dan bukan berasal dari pertumbuhan.  Hanya 

dari sikap dan tingkah laku yang terbentuk telihat bahwa seseorang telah 

belajar. Kalau kita buatkan skemanya adalah sebagai berikut: 

Input   Proses   Output 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar tidak 

hanya berkenaan dengan jumlah pengetahuan tetapi juga meliputi seluruh 

kemampuan. berdasarkan pengertian di atas memusatkan kita pada tiga hal 

yang megindikasikan bahwa belajar bercirikan: 

1. Adanya Perubahan Tingkah Laku. 

Belajar harus memungkinkan terjaadinya perubahan tingkah laku pada 

diri individu. Perubahan tersebut tidak hanya pada aspek pengetahuan 

dan  kognitif saja tetapi meliputi aspek sikap dan nilai (afektif) serta 

keterampilan (psikomotor). 

2. Hasil Pengalaman  

Perubahan itu harus merupakan buah pengalaman. perubahan perilaku 

yang terjadi pada individu karena adanya interaksi antara dirinya 
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dengan lingkungan. Interaksi ini dapat berupa interaksi fisik. 

Disamping interaksi fisik, perubahan kemapuan tersebut dapat 

diperoleh dari interaksi psikis. 

3. Relatif Menetap 

Perubahan yang dialami relatif menetap. perobahan yang disebabkan 

karena proses belajar akan lebih bersifat permanen. 

Berkenaan dengan proses belajar yang terjadi pada diri siswa, 

Gagne mengemukakan delapan jenis belajar. Kedelapan jenis belajar 

tersebut adalah: 

a. Belajar Isyarat (signal learning) 

  Belajar melalui isyarat adalah melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu karena adanya tanda atau isyarat. Misalnya berhenti berbicara 

ketika mendapat isyarat telunjuk menyilang mulut sebagai tanda tidak 

boleh ribut atau berhenti mengendarai motor di perempatan jalan pada 

saat tanda lampu merah menyala. 

b.   Belajar Stimulus-Respon (stimulus-response learning) 

  Belajar stimulus-respon terjadi individu karena rangsangan dari 

luar. Misalnya, menendang bola ketika ada bola didepan kaki, berbaris 

rapi karena ada komando, berlari karena mendengar suara anjing 

menggonggong dibelakang, dan sebagainya. 

c.  Belajar Rangkaian (chaining learning) 

  Belajar rangkaian terjadi melalui perpaduan berbagai stimulus-

respon (S-R)yang dipelajari sebelumnya sehingga melahirkan prilaku 
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yang segera atau spontan seperti konsep merah-putih, panas-dingin, 

bapak-ibu, kaya-miskin, dan sebagainya. 

d. Belajar Asosiasi Verbal (verbal association learning) 

  Belajar verbal terjadi apabila individu telah mengetahui sebutan 

bentuk dan dapat menangkap makna yang bersikap verbal. Misalnya 

perahu itu seperti badan itik atau kereta api seperti keluang (kaki 

seribu) atau wajahny seperti bulan kesiangan. 

e. Belajar Membedakan (discrimination learning) 

  Belajar diskriminasi terjadi bila individu berhadapan dengan 

benda, suasana,atau pengalaman yang luas dan mencoba membeda 

bedakan hal-hal yang jumlahnya banyak itu. Misalnya membedakan 

jenis tumbuhan atas dasar urat daunnya, dan sebagainya. 

f. Belajar Konsep (concept learning) 

  Belajar konsep terjadi bila individu menghadapi berbagai fakta 

atau data yang kemudian ditafsirkan kedalam suatu pengertian atau 

makna yang abstrak. Misalnya, binatang, tumbuhan, dan manusia 

termasuk makhluk hidup., dan sebagainya. 

g. Belajar Hukum dan Aturan (rule learning) 

  Belajar aturan/ hukum terjadi apabila individu menggunakan 

beberapa rangkaian peristiwa atau perangkat data yang terdahulu atau 

diberikan sebelumnya dan menerapkannya atau menarik kesimpulan 

dari data tersebut menjadi suatu suatu aturan. 



12 
 

 
 

Proses belajar yang berlangsung pada diri seseorang tidaklah sama. 

Ada prosesnya yang berlangsung cepat dan ada pula yang prosesnya lambat. 

Dalam proses pembelajaran ini banyak hambatan yang dialami oleh individu. 

Marjohan (1991:36)  mengelompokan faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses belajar siswa sebagai berikut : 
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Cara Belajar 
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Sedangkan Rahayu  (1991:124), mengelompokkan faktor belajar tersebut 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor 

Endogen 

Eksogen 

Biologis 

Kesehatan 

Cacat Badan 

Psikologis 

Intelegensi 

Minat 

Perhatian  

Bakat 
Konstelasi Psikis 

Keluarga 

Orang Tua 

Suasana rumah 

Ekonomi 

Sekolah 

Interaksi 

Metode 

Standar Pelajaran 
Alat Pelajaran 
Kurikulum 

Waktu Belajar 

Keadaan Gedung 

Disiplin Sekolah 

Masyarakat 

Mass Media 

Teman 

Aktifitas 

Corak Kehidupan 

Faktor lain 

Cara Belajar Anak 

Tugas Rumah 
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B. Metode Pembelajaran 

Menurut Sudjana (2002), metode pembelajaran  adalah cara yang 

digunakan guru dalam melakukan interaksi dengan peserta didik dalam kelas. 

Oleh karena itu, peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan 

proses mengajar dan belajar. Dengan metode ini diharapkan tumbuh sebagai 

kegiatan belajar peserta didik yang berkaitan dengan kegiatan mengajar. 

Dalam interaksi ini pendidik berperan lebih banyak atau pembimbing, 

sedangkan siswa berperan sebagai bimbingan. Belajar ini akan lebih bermakna 

bila siswa lebih aktif  dibanding dengan guru. oleh karena itu, metode 

mengajar yang baik bila peralihan pembelajaran dari guru sebagai pemberi 

infomasi tetapi siswa lebih banyak berpendapat dan mengemukakan apa yang 

ada dalam pikirannya. 

Menurut Sudjana (2002), jenis-jenis metode mengajar meliputi: 

1. Metode Ceramah   

Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi malalui penerangan 

dan penuturan lisan dari guru pada peserta didik. Dalam pelaksanaanya 

metode ceramah guru hanya menjelaskan uraian materi yang akan 

menjadi bahasan dari mata pelajaran yang akan diajarkan. Selain itu 

alat Bantu yang dapat dipergunakan guru dapat berupa gambar dan alat 

audiovisual. 

2. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way 
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traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. 

Guru bertanya dan siswa menjawab atau sebaliknya sehingga akan 

tercipta sebuah iklim yang berlandaskan pada saling membantu dan 

mengisi antara siswa dan guru.   

3. Metode Demonstrasi  

Metode demonstrasi adalah petunjuk pada proses terjadinya 

suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku, yang 

dicontohkan agar dapat diketahui atau dipahami oleh peserta didik 

secara nyata. Dalam metode demonstrasi peserta didik berkesempatan 

mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang sedang 

terlibat dalam proses serta dalam mengambil kesimpulan-kesimpulan 

yang diharapkan. 

4. Metode Sosiodarama  

Metode sosiodrama merupakan penyajian bahan pelajaran 

dengan mempertunjukkan dan mempertontonkan atau 

mendramatisasikan cara tingkah laku dalam hubungan sosial. Jadi 

sosiodrama adalah metode mengajar yang dalam pelaksanaannya 

peserta didik dalam mendramatisasikan suatu situasi sosial yang 

mengandung sebuah problem, agar peserta didik dapat memecahkan 

masalah yang muncul dari suatu situasi sosial.   
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5. Metode Kerja Kelompok  

Istilah metode kelompok dipakai untuk merangkum pengertian 

dimana anak didik dalam suatu kelompok dipandang sebagai suatu 

kesatuan tersendiri. Untuk mencari satu tujuan pelajaran tertentu 

dengan gotong royong. Metode kerja kelompok mengandung 

pengertian bahwa siswa dalam satu kelas dipandang sebagai satu 

kesatuan tersendiri, ataupun dibagi atas kelompok-kelompok kecil.   

6. Metode Latihan  

Model latihan atau training merupakan satu cara mengajar yang 

baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Metode latihan 

pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan dari 

apa yang telah dipelajari. 

7. Metode Pemberian Tugas  

Metode pemberian tugas atau resitasi adalah cara penyajian 

bahan pelajaran dimana guru membarikan tugas tertentu agar murid 

melakukan kegiatan belajar, kemudian tugas yang diberikan tersebut 

harus dipertanggung jawabkannnya. Tugas yang diberikan oleh guru 

dapat memperluas bahan dan memperdalam bahan pelajaran, dan dapat 

pula mencetak bahan yang telah dipelajari. Tugas yang baik dapat 

merangsang siswa untuk aktif dalam belajar baik secara individu 

maupun kelompok.    
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Metode pembelajaran ini akan membawa siswa dalam 

menentukan sikap dan tingkah laku dalam melakukan pembelajaran 

siswa akan lebih mendukung dalam upaya menciptakan kreaktifitas 

yang lebih dinamis dan bersinergi. 

C. Pengertian Metode Demonstrasi 

Beberapa pengertian metode menurut para ahli, salah satunya adalah 

menurut Muhibbin (1995:201) bahwa: “Metode secara harfiah berarti ‘cara’. 

Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai cara melakukan 

sesuatu kegiatan atau cara-cara melakukan kegiatan dengan menggunakan 

fakta dan konsep-konsep secara sistematis”. 

Muzayyin (1987:100-101), “Pengertian metode adalah cara, bukan 

langkah atau prosedur. Kata prosedur lebih bersifat teknis administratif atau 

taksonomis. Seolah-olah mendidik atau mengajar hanya diartikan cara 

mengandung implikasi mempengaruhi. Maka saling ketergantungan antara 

pendidik dan anak didik di dalam proses kebersamaan menuju kearah tujuan 

tertentu. Menurut Poerwadarminta (1976:649), “Metode adalah ‘cara’ yang 

telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud”. 

Kesimpulan dari pengertian-pengertian di atas yaitu bahwa metode secara 

umum adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu hal, seperti 

menyampaikan mata pelajaran. 

Sedangkan pengertian metode demonstrasi menurut Muhibbin 

(1995:208) menyatakan bahwa: “Metode demonstrasi adalah metode mengajar 

dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan kegiatan, baik 
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secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan 

dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan”. Dalam kamus 

Inggris-Indonesia karangan Echols dan Hasan (1984:178) menyatakan, 

demonstrasi yaitu “mempertunjuk-kan atau mempertontonkan”.  

Zakiah (1995:296) “Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang 

menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk 

memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Dengan 

menggunakan metode demonstrasi, guru atau murid memperlihatkan kepada 

seluruh anggota kelas mengenai suatu proses”. Menurut Aminuddin (2002:8), 

“Metode demonstrasi adalah cara pembelajaran dengan meragakan, 

mempertunjukkan atau memperlihatkan sesuatu di hadapan murid di kelas 

atau di luar kelas”. 

 Dari uraian dan definisi di atas, dapat dipahami bahwa metode 

demonstrasi adalah dimana seorang guru memperagakan langsung suatu hal 

yang kemudian diikuti oleh murid sehingga ilmu atau keterampilan yang 

didemonstrasikan lebih bermakna dalam ingatan masing-masing murid. 

1. Langkah-langkah Dalam Mengaplikasikan Metode 

Demonstrasi 

Hasibuan dan Mujiono d (1993:31) “Untuk melaksanakan metode 

demonstrasi yang baik atau efektif, ada beberapa langkah yang harus 

dipahami dan digunakan oleh guru, yang terdiri dari perencanaan, uji coba 

dan pelaksanaan oleh guru lalu diikuti oleh murid dan diakhiri dengan 

adanya evaluasi”. 
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Adapun langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan dengan jelas kecakapan dan keterampilan apa yang 

diharapkan dicapai oleh siswa sesudah demonstrasi itu dilakukan. 

b. Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah metode itu 

wajar dipergunakan, dan apakah ia merupakan metode yang paling 

efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan. 

c. Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat 

dengan mudah, dan sudah dicoba terlebih dahulu supaya waktu 

diadakan demonstrasi tidak gagal. 

d. Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstrasi dengan 

jelas. 

e. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan, sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan, sudah 

dicoba terlebih dahulu supaya tidak gagal pada waktunya. 

f. Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah tersedia waktu 

untuk memberi kesempatan kepada siswa mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dan komentar selama dan sesudah demonstrasi. 

g. Selama demonstrasi berlangsung, hal-hal yang harus diperhatikan: 

1).  Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh siswa. 

2).  Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga 

setiap siswa dapat melihat dengan jelas. 

3).  Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-catatan 

seperlunya. 
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h. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. Sering perlu 

diadakan diskusi sesudah demonstrasi berlangsung atau siswa 

mencoba melakukan demonstrasi. 

Setelah perencanaan-perencanaan telah tersusun sebaiknya 

diadakan uji coba terlebih dahulu agar penerapannya dapat dilaksanakan 

dengan efektif dan tercapai tujuan belajar mengajar yang telah ditentukan. 

Dengan mengadakan uji coba dapat diketahui kekurangan dan kesalahan 

praktek secara lebih dini dan ada peluang untuk memperbaiki dan 

menyempurnakannya.  

Langkah selanjutnya dari metode ini adalah realisasinya yaitu saat 

guru memperagakan atau mempertunjukkan suatu proses atau cara 

melakukan sesuatu sesuai materi yang diajarkan. Kemudian siswa disuruh 

untuk mengikuti atau mempertunjukkan kembali apa yang telah dilakukan 

guru. Dengan demikian unsur-unsur manusiawi siswa dapat dilibatkan 

baik emosi, intelegensi, tingkah laku serta indera mereka. Pengalaman 

langsung itu memperjelas pengertian yang ditangkapnya dan memperkuat 

daya ingatnya mengetahui apa yang dipelajarinya. Untuk mengetahui 

sejauh mana hasil yang dicapai dari penggunaan metode demonstrasi 

tersebut diadakan evaluasi dengan cara menyuruh murid 

mendemonstrasikan apa yang telah didemonstrasikan atau dipraktekkan 

guru. 
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Pada hakikatnya semua metode itu baik, tidak ada satu metodepun 

yang dianggap paling baik dan paling efektif, karena hal itu tergantung 

kepada penempatan dan penggunaan metode terhadap materi yang sedang 

dibahas. Yang paling penting, guru mengetahui kelebihan dan kekurangan 

metode-metode tersebut. 

Metode demonstrasi ini tepat digunakan apabila bertujuan untuk:  

“Memberikan keterampilan tertentu, memudahkan berbagai jenis 

penjelasan sebab penggunaan bahasa lebih terbatas, menghindari 

verbalisme, membantu anak dalam memahami dengan jelas jalannya suatu 

proses dengan penuh perhatian sebab lebih menarik” menurut 

Zuhairini,dkk (2083:94-95). 

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi Dalam Proses 
Belajar Mengajar 
 

Penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar-mengajar 

memiliki arti penting. Menuru Muhibbin (1995:209) banyak keuntungan 

psikologis-pedagogis yang dapat diraih dengan menggunakan metode 

demonstrasi, antara lain: 

a. Perhatian siswa lebih dipusatkan. 

b. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 

dipelajari. 

c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat 

dalam diri siswa.  

Kelemahan metode demonstrasi menurut Roestiyah (2001:85), 

adalah : “Bila alatnya terlalu kecil, atau penempatan yang kurang tepat, 
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menyebabkan demonstrasi itu tidak dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh 

siswa. Dalam hal ini dituntut pula guru harus mampu menjelaskan proses 

berlangsungnya demonstrasi; dengan bahasa dan suara yang dapat 

ditangkap oleh siswa. Juga bila waktu tidak tersedia dengan cukup,  maka 

demonstrasi akan berlangsung terputus-putus, atau tidak dijalankan 

tergesa-gesa, sehingga hasilnya memuaskan. Dalam demonstrasi bila siswa 

tidak diikutsertakan, maka proses demonstrasi akan kurang dipahami oleh 

siswa, sehingga kurang berhasil adanya demonstrasi itu”. 

D. Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

memahami tingkat hasil belajar peserta didik dalam perubahan tingkah 

lakunya. Hasil belajar juga menggambarkan kemampuan yang telah dicapai 

siswa setelah mengikuti proses belajar. Tujuan belajar hakikatnya untuk 

mencapai hasil belajar yang diinginkan. Menurut Rusman (2011:13),  

menyatakan “hasil belajar adalah penilaian dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki 

proses pembelajaran”.   

Pada dasarnya setiap manusia selalu mengalami proses belajar, 

dimana proses belajar itu bertujuan agar terjadi perubahan dalam segi 

keterampilan sikap ataupun kebiasaan baru lainnya. Sesuai dengan pendapat 

Hamalik (2003 : 153) “Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 
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perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan”. Perubahan tersebut dapat 

diartikan terjadinya peningkatan dan pengetahuan yang lebih baik 

dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 

sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya. 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan 

kegiatan belajar untukmenetukan tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai 

materi pelajaran. Ketercapaian hasil belajar dilihat dari seberapa jauh siswa 

dapat mencapai kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. Klasifikasi hasil 

belajar secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

1. Ranah Kognitif 

Hasil belajar pada ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan 

intelektual siswa yang diperoleh selama proses pembelajaran. Menurut 

Bloom dalam M. Ngalim Purwanto (2009:43), ranah kognitif ini terdiri 

dari enam tingkatan yaitu : 

a. Pengetahuan hafalan adalah tingkat kemapuan yang hanya 
meminta responden untuk mengenal atau mengetahui adanya 
konsep, fakta atau istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai, 
atau dapat mengunakannyan. 

b. Pemahaman. Tingkat kemampuan yang mengharapkan responden 
mampu mamahami arti  atau konsep, situasi serta gakta yang 
diketahuinya. 

c. Penerapan. Penerapan ialah kemampuan untuk menggunakan apa 
yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang baru baginya. 

d. Analisis. Analisis ialah kemampuan untuk menguraikan suatu 
integritas atau situasi tertentu kedalam komponen-komponen 
pembentuknya. 

e. Sistensis. Sitensis adalah kemampuan untuk mengumpulkan dan 
mengorganisasikan semua unsur atau bagian, sehingga 
membentuk suatu keseluruhan secara utuh. 



24 
 

 
 

f. Evaluasi. Evaluasi ialah kemampuan untuk mengambil keputusan, 
menyatakan pendapat atau memberi penilaian berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu baik kualitatif maupun kuantitatif. 

 

Dalam penilaian ini, hasil belajar para ranah kognitif hanya 

menggunakan empat level yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, dan analisis yang diperoleh dari pemberian tes hasil belajar 

yang disesuaikan dengan materi yang dipelajari selama proses penelitian. 

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan sikap dan nilai. Nana Sudjana (2001: 30) 

membagi beberapa jenis kategori ranah afektif yang dimulai dari tingkat 

yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks yaitu:  

a. Receiving/attending yaitu semacam kepekaan dalam menerima 
ransangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam tipe ini 
termask kesadaran, keinginan untuk menerima stimulasi, kontrol, 
dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar 

b. Responding atau jawaban, yakni reaksiyang diberikan oleh 
seseorang terhadap simulasi yang datang dari luar. Hal ini 
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab 
stimulasi dariluar yang datang kepada dirinya. 

c. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan keprcayaan 
terhdap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk 
didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau 
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilati 
tersebut 

d. Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, 
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang 
termasuk kedalam organisai ialah konsep tentang nilai, organisasi 
sistem nilai dan lain-lain,  

e. Karekteristik nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan 
semua sistem nilai yang dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 
pola kepribadian dan tingkah lakunya. Kedalam nya termasuk 
keseluruhan nilai dan karakteristiknya. 
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3. Ranah Psikomotor 

Hasil belajar pada ranah psikomotor tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill)  dan kemampuan bertindak individu. Nana Sudjana 

(2001 : 30) menyatakan bahwa  ada enam tingkat keterampilan, yakni: 

a. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
c. Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan 

visual, membedekan auditif, motoris dan lain-lain. 
d. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan 

dan ketepatan. 
e. Gerakan-gerakan skill, mulai dariketerampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang kompleks. 
f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi dengan 

komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 

 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Diantanya 

jenis kegiatan pembelajaran dan sumber belajar. Hasil belajar dapat 

diungkapkan dalam bentuk angka atau huruf yang menggambarkan tingkat 

penguasaan yang diperoleh setelah melakuka aktivitas belajar. Hasil belajar 

dapat dijadikan dasar untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam 

menguasai materi pelajaran. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dinyatakan hasil belajar 

merupakan hasil dari proses aktivitas seseorang dalam penguasaan terhadap 

pembelajaran baik secara kognitif, afektif maupun psikomotor yang 

dinyatakan kedalam nilai dengan bentuk huruf atau angka. Hasil belajar 

diperoleh dengan cara penilaian secara periodik yang dilakukan oleh guru. 

Penilaian ini dimaksud untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat 

memahami atau menguasai materi pelajaran, sikap dan kemampuan 
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melaksanakan tugas. Hasil penilai ini biasanya bentuk angka-angka 1 sampai 

10 atau 10 sampai 100. Angka-angka ini melambangkan tingkat kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa tersebut, makin tinggi nilai yang dicapai maka tinggi 

pula tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa tersebut. 

Ukuran yang digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa sesuai 

dengan sistem penilaian yang telah ditetapkan ditingkat SMK Negeri 2 

Sawahlunto adalah : 

Tabel 2. Sistem Penilaian 
No Rentangan Nilai Kreteria Penilaian 
1 9,0– 10 Sangat Baik 
2 8,0 – 8,9 Baik 
3 7,0 – 7,9 Cukup 
4 6,0 – 6,9 Kurang 
5 0,0 – 5,9 Tidak Baik 

Sumber: Tata Usaha SMK N 2 Sawahlunto. 

  Dari penjelasan di atas bahwasanya Hasil belajar dapat diartikan 

sebagai perubahan tingkah laku kearah lain dari tingkah laku sebelumnya, 

yang diharapkan adalah kearah yang lebih baik dari tingkah laku sebelumnya. 

Dari yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar dapat dinyatakan secara 

kualitatif dengan pernyataan baik atau kurang baik, bagus atau tidak bagus. 

Sedangkan secara kuantitatif dinyatakan dalam bentuk angka. 

E. Mata Diklat Menggunakan Perkakas Tangan 
 
1. Pengertian Mengikir 

 
       Mengikir adalah salah satu kegiatan meratakan permukaan 

benda kerja hingga mencapai ukuran, kerataan dan kehalusan tertentu 

dengan menggunakan kikir yang dilakukan dengan tangan. Dalam hal ini 

untuk mendapatkan hasil pengikiran yang  presisi dan maksimal 
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diperlukan pemahaman tentang jenis dan karakteristik kikir sebagai alat 

peraut/pengikis dan  teknik-teknik mengikir yang baik. Selain itu 

pekerjaan mengikir juga diperlukan tenaga yang kuat dan harus telaten, 

ulet dan teliti. Dengan demikian pekerjaan mengikir dapat dikatakan 

sebagai dasar keterampilan untuk pembentukan seseorang menjadi 

praktisi pemesinan yang profesional dan handal. Perlu diketahui bahwa 

kegiatan mengikir bukan hanya meratakan dan menghaluskan sebuah 

permukaan benda kerja hingga mencapai ukuran, kerataan dan kehalusan 

tertentu, melainkan juga harus tercapai kesejajaran dan kesikuannya. 

2. Menentukan Bidang Dasar  
 

Yang dimaksud dengan bidang dasar adalah bidang yang 

dijadikan acuan untuk pengambilan ukuran, kesikuan dan kesejajaran  

terhadap bidang lain.  Suatu pekerjaan yang berbentuk balok, minimal 

harus mempunyai  3 bidang dasar, di mana bidang dasar tersebut diambil 

dari bidang yang berbatasan satu sama lain. Karena fungsinya sebagai 

acuan terhadap bidang yang lain, maka  bidang dasar harus rata dan 

menyiku satu sama lain. Bidang dasar  ditentukan secara berurutan , 

mulai dari bidang yang paling luas  hingga yang paling kecil serta 

demikian pula dengan urutan pengerjaannya. 
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3. Mengatur Ketinggian Ragum 
 

Ketinggian ragum harus diatur sesuai dengan kebutuhan 

pengerjaan. Untuk pengerjaan kasar, di mana tenaga pengerjaan 

diperlukan lebih besar, tinggi ragum  diatur lebih rendah. Untuk 

pengerjaan presisi, ragum diatur lebih tinggi dan untuk  pengerjaan yang 

umum, tinggi ragum diatur setinggi siku pada lengan  

 
Gambar 1. Ragum  

 
Ragum adalah alat untuk menjepit benda kerja, untuk membuka 

rahang ragum dilakukan dengan cara memutar  tangkai/tuas pemutar ke 

arah kiri (berlawanan arah jarum jam) sehingga batang berulir akan 

menarik landasan tidak tetap pada rahang tersebut, demikian pula 

sebaliknya untuk pekerjaan pengikatan  benda kerja tangkai pemutar 

diputar ke arah kanan (searah jarum  jam). 

Rahang penjepit diberi landasan terbuat dari besi tuang yang 

permukaannya pada umumnya diberi parutan bersilang agar penjepitan 

lebih kuat dan tidak licin, sehingga apabila menjepit benda  kerja yang 

halus dan dikawatirkan akan rusak permukaannya maka  disarankan 
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untuk memberi lapisan pelindung berupa plat yang dapat menjaga 

permukaan benda kerja tersebut. Namun ada juga jenis  ragum kerja 

bangku yang rahang penjepitnya dibuat rata dan halus  (digerinda), 

dimana jenis ragum ini digunakan untuk menjepit benda  kerja yang 

sudah memiliki permukaaan rata. 

4. Pencekaman Benda Kerja pada Saat Mengikir 
 

  Bagian  benda kerja yang terjepit pada ragum diusahakan 

semaksimal mungkin, hal ini perlu diperhatikan  mengingat fungsi mulut  

ragum selain dapat menjepit lebih kuat juga sebagai dasar kesikuan hasil 

pekerjaan pengikiran. Hal lain yang sangat penting diperhatikan  dalam 

penjepitan benda kerja adalah kesejajaran permukaan benda kerja 

denganmulut ragum. (Gambar 2) 

 
Gambar 2. Pencekaman benda kerja 

 
5. Pemilihan Kikir 

 
Kikir yang digunakan harus disesuaikan dengan  kebutuhan 

pekerjaan, baik dalam segi kualitas pekerjaan maupun dalam segi bentuk. 

Untuk kualitas pekerjaan, yang perlu diperhatikan adalah ketajaman dan 
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kemulusan kikir, seperti tidak bengkok dan tidak cacat. Untuk kebutuhan  

pekerjaan, kikir sudah dibuat dengan berbagai bentuk  dan ukuran. 

 

 
6. Bagian-Bagian Utama Kikir 

 
 Kikir adalah suatu alat untuk mengikir benda kerja  agar diperoleh 

permukaan yang rata dan halus yang dilakukan dengan tangan. 

 
Gambar 3. Kikir 

 
 Spesifikasi kikir 
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7. Cara Penggunaan Kikir 
 

Selama digunakan kikir harus  dipegang dengan kuat namun  tidak 

membuat jari dan pergelangan terasa pegal dan cepat lelah. Cara pemegangan 

dan penekanan kikir disesuaikan dengan ukuran kikir dan  sifat pengerjaan. 

Tabel 3 menunjukkan pemegangan kikir untuk berbagai  ukuran dan 

kebutuhan pengikiran.141 

            
Tabel 3. Pemegangan kikir untuk berbagai kebutuhan pengerjaan 

 
8. Gerakan Badan dan Ayunan Kikir 

 
     Mengikir merupakan suatu pekerjaan yang sepenuhnya menggunakan 

anggota badan dan tenaga yang cukup besar serta berlangsung dalam waktu 
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yang cukup lama. Kondisi ini tentunya perlu  disertai dengan kenyamanan 

kerja dalam artian antara gerakan badan, pengaturan tenaga dan perasaan 

dapat berjalan secara serasi. Jika tidak bisa berakibat vatal, cepat lelah dan 

badan akan terasa sakit-sakit. Disadari bahwa kondisi postur tubuh setiap 

orang tentunya berbeda tetapi bagaimana mengikir dapat  dilakukan dengan 

cara yang cocok dan nyaman. Namun secara umum ketinggian ragum, posisi 

kaki dan gerakan badan tidak jauh berbeda, sebagai pendekatan kesesuaian 

itu dapat diilustrasikan sebagai berikut : 

9. Kecepatan Langkah Mengikir 

  Kecepatan langkah mengikir harus disesuaikan dengan kondisi badan dan 

peralatan serta bahan yang dikikir. Berdasarkan pendekatanperhitungan 

kecepatan langkah mesin sekrap, kecepatan langkahmengikir dapat 

diperkirakan sebagai berikut : 

       
 
Dimana : 
 
S =   Kecepatan langkah/ menit 
 
CS = Cutting speed dalam satuan m/menit 
 
L =    Panjang langkah pengikiran diambil dari panjang kikir 
 
600 =   diambil dari perbandingan waktu maju dan mundur 3 : 2  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas pada setiap siklus maka 

berdasarkan hasil observasi dan hasil refleksi maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dengan penerapan metode demontrasi maka terdapat peningkatan dari 

siklus pertama sampai siklus kedua yaitu : 

a. Pada siklus I jumlah siswa yang memperoleh nilai ketuntasan individu 

hanya 12 orang dengan persentase klasikal sebesar 42,85 % sedangkan 

yang belum mencapai ketuntasan 16 orang dengan nilai rata-rata 

ketuntasan kelas 64,5. 

b. Pada siklus kedua, meningkatnya jumlah siswa yang memperoleh nilai 

ketuntasan individu ≥ 70 menjadi 24 orang yang diikuti dengan 

meningkatnya persentase klasikal siswa yang sudah mencapai 85,71 %. 

Ini berarti hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan yang diharapkan dan 

apa yang dilakukan pada siklus II agar tetap dipertahankan.  

2. Penerapan Metode demontrasi untuk  meningkatkan hasil belajar mata diklat 

Menggunakan perkakas tangan di kelas X TPM 1 SMK Negeri  2 

Sawahlunto. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan individu dan klasikal siswa 

yang meningkat sebanyak 42,86 %, sesuai dengan yang diharapkan yaitu 

siswa yang memiliki ketuntasan belajar secara individu dan klasikal yaitu 

85,71 %. 
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3. Pelaksanaan pembelajaran dengan mengintensifkan metode demonstrasi 

dapat meningkatkan keterampilan dan motivasi siswa dalam belajar pada 

mata diklat Menggunakan Perkakas Tangan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyarankan sebagai berikut : 

1. Sebaiknya guru melaksanakan pembelajaran dengan metode demonstrasi 

juga diselingi atau di kombinasikan dengan metode pembelajaran lainnya 

seperti ceramah dan eksperiment agar tujuan pengajaran dapat tercapai 

dengan baik .  

2. Kepada siswa agar dapat membiasakan diri untuk melakukan pengikiran 

yang lebih bagus.  

3. Pada setiap pelaksanaan praktek disarankan agar siswa memperhatikan 

keselamatan kerja. 

 

 

 

 


